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ABSTRAK

Analisis Perbandingan Laporan Posisi Keuangan Sebelum dan Sesudah Penerapan 

IFRS dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Keuangan pada PerusahaanBUMN di Bursa
Efek Indonesia

Oleh :
Muhammad Redho

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui perbandingan laporan posisi keuangan sebelum 

dan sesudah peneapan IFRS dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan memperoleh 8 perusahaan 

sebagai sampel untuk periode 2009-2012. Teknik analisis data menggunakan Statistik 

Inferensial Parametrik dan Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perbandingan laporan posisi keuangan mempunyai perbedaan yang signifikan, perbandingan 

ROA mempunyai perbedaan yang tidak signifikan, perbandingan ROE mempunyai 

perbedaan yang tidak signifikan sebelum dan sesudah penerapan IFRS dan total aset tidak 

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap ROA dan ROE sebelum dan sesudah 

penerapan IFRS.

Kata Kunci: IFRS, Laporan Posisi Keuangan, ROA, dan ROE 

Ketuaj Anggota,

M
ten Meijtia; SE., M.Acc., Ak 
969(55261994032002

DR. Eka Meirawati, SE., M.Si., Ak 
NIP:196905251996032001NIP:

Mengetahui, 
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ABSTRACT

COMPARATIVE ANALYSIS OF STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
BEFORE AND AFTER IMPLEMENTATION OF IFRS AND ITS EFFECT ON 

FINANCIAL PERFORMANCE ON STATE-OWNED COMPANY 
IN INDONESIA STOCK EXCHANGE

By:
Muhammad Redho; DR. Inten Meutia, SE., M.Acc., Ak; Eka Meirawati, SE., M.Si., Ak

This research aims to determine comparative analysis of statements of Jinancial 

position before and after implementation of International Financial Report Standard (IFRS) 

and its effect on Jinancial performance. The sampling technigue of this research is using by 

purposive sampling and acquired eight companies as a sample for 2009-2012. The data 

analysis of this research is using by parametric inferential statistics and multiple linear 

regression. The conclusion of this research is comparatively analysis of statements of 

Jinancial position have significant difference, comparatively ROA has dijference not 

significant, comparatively ROE has difference not significant before and after the 

implementation of International Financial Report Standard (IFRS) and total asset hasn ’t 

effect significant on ROA and ROE before and after the implementation of International 
Financial Report Standard (IFRS).

Keyword: IFRS, Statements of Financial, ROA, and ROE
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Babi

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Akuntansi sebagai penyedia informasi bagi pengambil keputusan yang 

bersifat ekonomi juga dipengaruhi oleh lingkungan bisnis yang terus 

mengalami perubahan karena adanya globalisasi, baik lingkungan bisnis 

yang pertumbuhannya baik, stagnasi maupun depresi. Setiap negara 

mempunyai standar akuntansi yang berbeda dengan negara lain, karena 

berbagai faktor: kondisi ekonomi, ideologi ekonomi yang dianut, kondisi 

politik dan sosial di setiap Negara.

Arya Sadjiarto (1999) menyatakan bahwa Transaksi antar negara, dan 

prinsip-prinsip akuntansi yang berbeda mengakibatkan munculnya 

kebutuhan akan standar akuntansi secara internasional. Muncullah

organisasi International Accounting Standard Board (IASB) yang 

mengeluarkan International Financial Reporting Standard (IFRS),

dijadikan sebagai pedoman penyajian laporan keuangan di berbagai negara.

Masalah selanjutnya adalah penerapan IFRS di masing-masing negara

dengan perbedaan lingkungan ekonomi, politik, hukum, dan sosial budaya.

Menurut Saiftil Muchlis (2011) alasan utama penyajian laporan

keuangan yang memenuhi standar adalah untuk kelangsungan hidup

perusahaan itu sendiri di masa depan, ditinjau dari segi pengguna internal

dan eksternal. Pengakuan publik akan kelengkapan
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laporan keuangan sebuah perseroan terbuka meningkatkan tekanan sektor 

bisnis untuk menyediakan laporan keuangan yang compalible dan sesuai

standar.

Laporan keuangan merupakan salah satu media atau sumber informasi 

utama perusahaan untuk menyampaikan informasi keuangannya kepada 

para pegguna. Laporan keuangan merupakan hasil pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

Menurut PSAK No. 1 (revisi 2009): Penyajian Laporan Keuangan: par. 9, 

laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kineija keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan

arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna

laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi (IAI, 2012).

Pengadopsian standar akuntansi internasional ke dalam standar

akuntansi domestik bertujuan menghasilkan laporan keuangan yang

memiliki tingkat kredibilitas tinggi. IFRS meminta persyaratan akan item-

item pengungkapan yang semakin tinggi sehingga nilai perusahaan akan

semakin tinggi pula, manajemen akan memiliki tingkat akuntabilitas tinggi

dalam menjalankan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan

menghasilkan informasi yang lebih relevan dan akurat, dan dapat 

diperbandingkan dan menghasilkan informasi yang valid untuk aktiva,

hutang, ekuitas, pendapatan dan beban perusahaan (Petreski, 2005).
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Standar pelaporan keuangan internasional (IFRS) adalah kumpulan dari 

satandar akuntansi yang dikembangkan oleh badan standar akuntansi 

internasional (IASB) yang menjadi standar global untuk penyusunan 

laporan keuangan perusahaan.

Indonesia merupakan negara yang masih dalam tahap transisi pada 

peraturan IFRS. Program konvergensi PSAK ke IFRS telah dicanangkan 

IAI pada Desember 2007. Konvergensi IFRS di Indonesia dilakukan secara 

bertahap dan ditargetkan akan selesai pada tahun 2012 (BAPEPAM-LK, 

2010). Pemerintah Indonesia sangat mendukung program konvergensi 

PSAK ke IFRS. Hal ini sejalan dengan kesepakatan antara negara-negara 

yang tergabung dalam G20 yang salah satunya adalah untuk menciptakan 

satu set standar akuntansi yang berkualitas yang berlaku secara 

internasional. IFRS merupakan jawaban atas kebutuhan standar yang dapat 

dibandingkan dengan negara lain, SAK Indonesia merupakan SAK lokal 

yang sulit untuk dibandingkan dengan SAK negara lain.

Dengan semakin meningkatnya arus investasi global, maka daya

informasi dari laporan keuangan termasuk perusahaan-perusahaan di

Indonesia perlu ditingkatkan. Hal tersebut meningkatkan kebutuhan akan

suatu Standar Akuntansi Keuangan yang digunakan secara internasional

mengingat akuntansi yang merupakan penyedia informasi bagi pengambilan 

keputusan yang bersifat ekonomi juga dipengaruhi oleh lingkungan bisnis 

yang terus menerus berubah tersebut. Dengan adanya standar akuntansi 

yang digunakan secara internasional, maka dapat memudahkan pemahaman

3



dan meningkatkan daya informasi dari laporan keuangan bagi para 

pengguna global (Eliza, 2012).

Konvergensi IFRS ke PSAK akan berdampak besar bagi dunia usaha, 

terutama pada sisi pengambilan kebijakan perusahaan yang didasarkan 

kepada data-data akuntansi, pada sistem akuntansi dan pelaporan keuangan, 

sistem IT, sumber daya manusia, dan sistem organisasi perusahaan. 

Pertanyaannya, bagaimana kebutuhan ini dapat terpenuhi jika perusahaan- 

perusahaan masih menggunakan bentuk dan prinsip pelaporan keuangan 

berbeda? IFRS, merupakan standar tunggal pelaporan akuntansi 

berkualitas tinggi dan kerangka akuntasi berbasiskan prinsip yang meliputi 

penilaian profesional yang kuat dengan disclosures yang jelas dan 

transparan mengenai substansi ekonomis transaksi, penjelasan hingga 

mencapai kesimpulan tertentu, dan akuntansi terkait transaksi tersebut. 

Dengan demikian, pengguna laporan keuangan dapat dengan mudah 

membandingkan informasi keuangan entitas antamegara di berbagai belahan

yang

dunia (Muchlis, 2011).

Menurut Muchlis (2011) Implikasinya, mengadopsi IFRS berarti

mengadopsi bahasa pelaporan keuangan global sehingga perusahaan dapat

dimengerti oleh pasar global, karena perusahaan akan memiliki daya saing

lebih besar. Perkembangan IFRS merupakan faktor penting yang harus

diperhatikan dalam pengembangan Standar Akuntansi Keuangan.

Konvergensi IFRS diharapkan akan mengurangi hambatan investasi,
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meningkatkan transparansi perusahaan, mengurangi biaya penyusunan

laporan keuangan, dan mengurangi cost of Capital.

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki sejarah panjang, dengan

sebagian asal pendiriannya merupakan hasil nasionalisasi perusahaan 

pemerintah Belanda sesuai Undang-undang No. 86 Tahun 1958 tentang

Belanda. DalammilikNasionalisasi Perusahaan-perusahaan

perkembangannya, kemudian terdapat beberapa BUMN yang memang

didirikan oleh pemerintah dengan tujuan dan maksud untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat dan mendukung kemajuan nasional. Badan usaha

milik negara (disingkat BUMN) atau perusahaan milik negara merujuk

kepada perusahaan atau badan usaha yang dimiliki pemerintah sebuah

negara. Di Indonesia, definisi BUMN menurut Undang-Undang Nomor 19

Tahun 2003 adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya 

dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari 

kekayaan negara yang dipisahkan dan kepemilikan Negara minimal 51%. 

BUMN dapat pula berupa perusahaan nirlaba yang bertujuan untuk 

menyediakan barang atau jasa bagi masyarakat. Sejak tahun 2001 seluruh 

BUMN dikoordinasikan pengelolaannya oleh Kementerian BUMN, yang 

dipimpin oleh seorang Menteri BUMN. BUMN di Indonesia berbentuk 

perusahaan perseroan, perusahaan umum, dan perusahaan jawatan (Cahyono 

dan Judisiawan, 2011).

Indonesia telah memberlakukan standar akuntasi keuangan dengan 

menggunakan standar akuntansi internasional (IFRS), untuk itu IAI telah
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mencanangkan program konvergensi IFRS yang akan diberlakukan secara

penuh pada I Januari 2012. Kementerian BUMN juga telah menetapkan

seluruh BUMN untuk wajib mengimplementasikan PSAK konvergensi

IFRS secara penuh mulai tahun buku 2012, PT. Perusahaan Pengelola Aset

(Persero), dan entitas bisnis lainnya yang memasuki dunia pasar modal

global (Muchlis, 2011).

Pada penelitian saya ini kineija keuangan perusahaan dinilai dari rasio

profitabilitas yaitu ROA dan ROE. Profitabilitas adalah suatu indikator

kinerja manajemen yang ditunjukkan melalui laba yang dihasilkan selama

mengelola kekayaan perusahaan (Soelistyoningrum, 2011). Profitabilitas

dapat diukur menggunakan rasio profitabilitas yang akan menunjukkan 

seberapa efektif perusahaan beroperasi sehingga menghasilkan keuntungan 

bagi perusahaan melalui rasio-rasio seperti ROA (Retum on Assets), ROE 

(Retum on Equity), dan NPM (Net Profit Margin) (Brigham and Houston,

2010).

ROA adalah suatu rasio profitabilitas yang menunjukkan laba 

perusahaan dengan membagi laba bersih terhadap total aktiva yang dimiliki 

perusahaan sehingga rasio ini disebut juga dengan eaming power karena 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dari setiap satu rupiah asset yang digunakan, sedangkan ROE adalah salah 

satu jenis rasio profitabilitas yang mencerminkan laba perusahaan melalui 

pembagian laba bersih dengan total ekuitas perusahaan sehingga melalui 

rasio ini perusahaan dapat mengetahui kineija perusahaan dalam mengelola
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modal yang tersedia yang nantinya diperuntukkan bagi para pemegang

saham.

Bursa efek atau bursa saham adalah sebuah pasar yang berhubungan

dengan pembelian dan penjualan efek perusahaan yang sudah terdaftar di 

bursa itu. Bursa efek tersebut, bersama-sama dengan pasar uang merupakan

sumber utama permodalan eksternal bagi perusahaan dan pemerintah. 

Biasanya terdapat suatu lokasi pusat, setidaknya untuk catatan, namun 

perdagangan kini semakin sedikit dikaitkan dengan tempat seperti itu, 

karena bursa saham modem kini adalah jaringan elektronik, yang

memberikan keuntungan dari segi kecepatan dan biaya transaksi. Karena

pihak pihak yang bertransaksi tidak perlu saling tahu lawan transaksinya,

perdagangan dalam bursa hanya dapat dilakukan oleh seorang anggota,

sang pialang saham. Permintaan dan penawaran dalam pasar-pasar saham

didukung faktor-faktor yang, seperti halnya dalam setiap pasar bebas,

memengaruhi harga saham.

Oleh karena itu, sorotan penelitian ini di fokuskan pada laporan 

keuangan perusahaan BUMN yang telah menerapkan laporan keuangan 

berbasis IFRS. Sebagaimana diketahui bahwa laporan keuangan merupakan 

sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk melihat kineija perusahaan 

dari periode ke periode selanjutnya, sebagai alat pembanding dan BUMN 

merupakan perusahaan milik Negara sendiri sehingga masyarakat luas harus 

mengetahui kinerja perusahaan yang seharusnya mensejahterahkan 

masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu penulis tertarik melakukan penelitian
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dengan judul “Analisis Perbandingan Laporan Posisi Keuangan 

Sebelum dan Sesudah Penerapan IFRS dan Pengaruhnya Terhadap 

Kinerja Keuangan pada Perusahaan BUMN di Bursa Efek Indonesia”

1.2. Perumusan Masalah

Masalah yang diutarakan penulis disini merupakan masalah yang patut 

untuk diteliti dan dapat dikaji secara empiris. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian ini dijabarkan dengan pertanyaan:

a. Seberapa besarkah perbedaan laporan posisi keuangan sebelum 

penerapan IFRS dan sesudah penerapan IFRS ?

b. Seberapa besarkah perbedaan ROA dan ROE sebelum penerapan IFRS

dan sesudah penerapan IFRS ?

c. Seberapa besarkah pengaruh antara laporan posisi keuangan sebelum

penerapan IFRS dan sesudah penerapan IFRS terhadap Kineija

Keuangan ?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ada sebelumya maka

penelitian ini mempunyai tujuan, yaitu:

a. Untuk mengetahui seberapa besarkah pengaruh penerapan IFRS

terhadap laporan posisi keuangan pada perusahaan BUMN?

b. Untuk mengetahui Apakah terdapat pengaruh penerapan IFRS tersebut

terhadap kinerja keuangan perusahaan BUMN?
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

a. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat dalam memperdalam

pengetahuan mengenai perkembangan akuntansi di Indonesia 

khususnya penerapan laporan keuangan berbasis IFRS pada perusahaan

BUMN yang notabennya dimiliki oleh Negara itu sendiri dan telah

wajib menggunakan IFRS per 1 januari 2012.

b. Bagi perussahaan BUMN sendiri, khususnya untuk pihak manajemen.

penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat pembanding antara laporan

keuangan sebelum dan sesudah penerapan IFRS.

c. Bagi pihak-pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

sebagai bahanbacaan dan bahan refrensi untuk penelitian-penelittian

selanjutnya.

1.5 Sitematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyajikan dalam lima bab, dimana 

tiap-tiap bab akan disusun secara sistematis sehingga menggambarkan 

hubungan antara satu bab dengan bab lainnya, yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

skripsi.
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisikan Iandasan teori sebagai landasan dalam

pembahasan permasalahan penelitian ini yang menguraikan 

tentang pengertian-pengertian yang relevan dari PSAK, IFRS, 

Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, dan Perusahaan BUMN, 

penelitian-penelitian yang sebelumnya yang mendukung dan 

menjadi dasar dilakukannya penelitian ini, dan penjelasan 

mengenai tujuan IFRS dan Laporan Keuangan, manfaat adopsi 

IFRS dan Laporan Keuangan serta kerangka pemikiran dan

hipotesis dalam penelitian ini.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai ruang lingkup penelitian,

rancangan penelitian, sumber data, populasi dan sampel, definisi

operasional dan pengukuran variabel, serta teknik analisis yang

digunakan dalam penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas analisis data dengan menggunakan uji 

beda rata-rata dan regresi linier berganda, dan menguji seluruh 

hipotesis hingga dapat diketahui hubungan dari variabel yang

telah diteliti.
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi ini, yang

menguraikan kesimpulan dari bab IV dan saran-saran yang

sekiranya bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.
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